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Pariwisata Bali Masih Sepi

Pelaku UMKM Butuh

ANGGOTA Komisi VI DPR 1
Nyoman Parta prihatin dengan
situasi pariwisata di Bah vang
tak kunjung membaik. Dikha-
watirkan, kondisi im membuat
banyak pelaku wisata di Bali
bangkrut.

Nyoman merujuk data kun-
jungan wisatawan ke Bali pada
Tahun 2022 ini yang tak menun-
jukkan peningkatan signifikan.
i Januvari, jumlah wisatawan
ke Bali tercatat 144.744 jiwa.
Sementara di Februari turun
signifikan hingga 18.455 jiwa,

Angka wisatawan ini sangat
kontras di periode yang sama
sebelum pandemi. Di mana
pada Januari-Februasi 2019,
tercatat wisatawan yang masuk
ke Bali rata-rata mencapai 1. 2
juta orang.

“Jadi kedatangan wisatawan
baik domesnk manpun manca-
negara ini masih sangat jauh dan
jumlah idealnya,” kata Nyoman,
kemarin.

Untuk itu, dia meminta pe-
merintah gerak cepat membantu
pelaku usaha di Bali, jangan
sampai terlambat. Scbhab di
tahun 2023 in1 akan banyak pe-
ngusaha pariwisata dan pelaku
UMEM yang memiliki kredit
di perbankan berpotensi macet.

Nyoman bilang, banyak pe-
laku usaha pariwisata dan UM-
KM serta pemihik Kredit Pe-
milikan Rumah (KPR) cemas
pada situast perekonomian Bali
yang tak kunjung membaik.
Kendati sudab banyak kebijakan
memudahkan wisatawan lokal
dan asing masuk, nyatanya pe-
rekonomian di Bali masih lesu.
Kini, harapan besar mereka ada
di pemerintah untuk tetap me-
lanjutkan kebijakan relaksasi
bagi para debitur perbankan.

Sementara, Peraturan Otoritas
Jasa Kenangan (POJK) Nomor
LHPOJK.03/202] tentang per-
panjangan stimulus perekono-
mian bagi debitur perbankan

nsentif

yvang terdampak Covid-19 ber-
akhir sampai 31 Maret 2023, Jika
relaksasi dan restrukturisasi ini
berakhir, pembayaran kredit po-
kok dan bunga akan terakumulasi
dengan pembayaran normal.

“Tentu hal ini akan sangat
menyulitkan. I sam sisi beban
lebih besar. sedangkan kemam-
puan membayar makin tidak
ada. Sedangkan penambahan
maodal tidak dimungkinkan ka-
rena terbentur dengan berbagai
peraturan.’” Katanya

Untuk itu, dia meminta peme-
rintah melalui Bank Himbara
membantu para pelaku usaha di
Bali melalui berbagai pogram
penvelamatan ekonomi. Salah
satunya dengan melakukan
langkah Affirmatif, perpanjang
masa relaksasi dan restruktu-
risasi kredit,

“Berikan seringan-ringannya
dan bahkan langkah pemutihan,
terutama untuk UMKM.” harap-
nya. W KAL




